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MOTTO

“Kita adalah apa yang kita pikirkan, berawal dari pikiran kemudian menjadi

perasaan, perasaan menjadi ucapan, ucapan menjadi perilaku dan perilaku menjadi

kebiasaan, sedangkan kebiasaan yang akan menentukan siapa kita nanti”

“Yang kita rasakan saat ini tidak lain dan tidak bukan agar kita memproses diri

untuk kuat dan selalu bersyukur”

“Hargai dan syukuri segala sesuatu mulai dari hal terkecil dalam hidup, maka

kebahagian yang akan kita dapatkan”

“Kebahagiaan bukan dicari, melainkan diciptakan : walau berpindah tempat

sekalipun kebahagiaan tidak akan kau temui jika dirimu menciptakannya sendiri”

“You cannot slow the setting of the sun, you can only choose how to spend your

time in the light” (Blake Auden)

“Paksa , Bisa , Terbiasa”
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Respati Rifki Dinna, 1761100005 “Hubungan Antara Cabin Fever
Phenomenon Dengan Penyesuaian Diri Individu Dalam Masa Pandemi

Covid-19 Di Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten”

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara cabin fever
phenomenon dengan penyesuaian diri individu dalam masa pandemi covid-19 di
Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten. Issu ini diangkat berdasarkan fakta
lapangan yang terjadi akibat pandemi covid-19. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
menggunakan model regresi linear sederhana, yaitu model regresi dengan
mengukur ada tidaknya hubungan sebab akibat antar variabel independen (x) dan
variabel dependen (y). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Kecamatan Prambanan. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling
yaitu dengan menentukan kriteria tertentu yaitu orang yang pernah terjangkit
covid-19 dengan rentan usia 17- 30 th dan berhasil sembuh. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50 individu. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode angket/kuesioner. Hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach’s yaitu sebesar 0,885 untuk cabin fever phenomenon, dan 0,763 untuk
penyesuaian diri. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
Korelasi. Dari hasil penelitian diperoleh ada hubungan Negatif dan signifikan
antara cabin fever phenomenon dengan penyesuaian diri individu di Kecamatan
Prambanan. Besarnya hubungan dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi
0.558 (55,8%) dan sisanya dipengaruhi oleh factor lain sebesar 44,2%, nilai
statistik R = 0,747 dengan signifikansi 0.001<0,005. Dengan demikian, semakin
rendah Cabin Fever Phenomenon maka semakin tinggi Penyesuaian Diri Individu
di Kecamatan Prambanan.

Kata Kunci : Cabin Fever Phenomenon, Penyesuaian Diri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berinteraksi antar sesama manusia adalah hal yang harus

dilakukan untuk mencapai beberapa kepentingan hidup dan

kepentingan sosial. Namun dalam beberapa waktu belakangan ini hal

tersebut menjadi terkendala dikarenakan adanya wabah penyebaran

virus baru yaitu Covid-19. Coronavirus merupakan keluarga besar

virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan,

mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru

yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di

Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan

menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19).

Covid-19 telah menyebar luas ke berbagai Negara terhitung

sejak Desember 2019. Tentu saja hal ini membawa beberapa dampak

yang membuat manusia tidak dapat berinteraksi satu sama lain secara

langsung seperti biasa. Kebijakkan pemerintah dalam merancang

protokol kesehatan
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untuk memutus rantai penyebaran virus ini salah satunya

adalah himbauan untuk tetap berada di rumah dalam kurun waktu

yang telah ditentukan.

Interaksi sosial akhirnya menjadi terkendala karena kita

diharuskan untuk membiasakan diri berinteraksi secara virtual. Mulai

dari Sekolah, Upacara, Kuliah, Bekerja, semua dilakukan secara

daring dalam waktu beberapa bulan terakhir. Tentu saja hal itu

membuat individu antara individu, individu antar kelompok,

kelompok antar kelompok tidak dapat bertemu langsung untuk

melakukan komunikasi sosial.

Di tengah mewabahnya infeksi virus corona saat ini sangat

mempengaruhi tatanan hidup baru di kehidupan masyarakat. Pandemi

Covid-19 tak hanya berdampak pada mereka yang terinfeksi saja,

tetapi pada semua masyarakat dunia. Baik dari sisi ekonomi,

kehidupan sosial, kesehatan raga, dan interaksi dengan masyarakat

luas.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pandemi Covid-

19 ini bukan hanya mengancam kesehatan masyarakat secara fisik saja,

namun juga secara mental. Kesehatan mental menjadi salah satu

dampak yang mengancam masyarakat selama pandemi Covid-19

berlangsung.
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Gangguan kesehatan mental yang terjadi selama pandemi

disebabkan karena masyarakat dikelilingi oleh kematian, kemiskinan,

kecemasan, isolasi, dan kegelisahan akibat pandemi Covid-19. Begitu

banyak berita buruk yang diterima, membuat masyarakat cemas akan

hidup diri mereka sendiri, keluarga, teman terdekat, dan bahkan

lingkungan sekitarnya.

Bagi sebagian orang, rasa stres dan cemas menghadapi

pandemi corona bisa sampai mengganggu kesehatan mental. Terlebih

jika sebelumnya seseorang memiliki riwayat gangguan kecemasan,

depresi, serangan panik, atau gangguan obsesif kompulsif.

Untuk menekan semakin menyebarnya pandemi virus corona

baru (Covid-19), pemerintah memberlakukan masa Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) di sejumlah wilayah di Indonesia. PSBB

melarang orang-orang berkegiatan di luar rumah kecuali keadaan

darurat. Lamanya masa isolasi diri dengan tidak pergi meninggalkan

rumah selama berminggu-minggu membuat banyak orang dilanda

sedih, gelisah sampai merasa tertekan. Bahkan kini terdapat beberapa

orang yang mengaku diri mereka terkena ‘Cabin Fever Phenomenon’.

Terlebih lagi kepada orang-orang yang mereka terinfeksi Virus

Covid-19 dalam masa pandemic ini. Mereka diharuskan

mengkarantina diri sendiri dan diminta untuk tidak bertemu dan

berinteraksi dengan orang lain selama waktu yang telah disesuaikan
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dengan apa yang telah didiagnosakan. Biasanya ketika orang yang

telah terinfeksi Covid-19 berhasil sembuh membutuhkan waktu

pengetesan bersih dari Virus selama kurang lebih 14 hari. Hal ini tentu

saja membuat orang tersebut mengalami waktu yang cukup sulit bagi

diri dan psikisnya.

Terdapat lima gejala umum yang muncul pada penderita Cabin

Fever Phenomenon. Pertama adalah gejala demotivasi. Orang yang

menderita demotivasi biasanya akan merasa putus asa, kosong, dan

kehilangan empati. Pada gejala ini ada baiknya kita tidak memberikan

motivasi atau masukan positif karena itu akan sulit diterima oleh

penderita.

Kedua adalah gejala kognitif, gangguan konsentrasi atau sulit

fokus yang membuat seseorang tidak produktif. Ketiga, gejala

insomnia-parasomnia yang merupakan gangguan tidur hingga sleep

walking. Keempat, gejala psikomotorik atau gangguan energi. Dapat

berupa kelebihan energi yang membuat sensitif maupun kekurangan

energi. Gejala kelima adalah gejala otonomik atau gangguan buang air

besar atau buang air kecil (dr. Hafid Algristian, Sp.KJ)

Wabah dan isolasi akibat dirumah akibat dari wabah Covid-19

mungkin memiliki banyak konsekuensi pada kehidupan manusia dari

segi psikologis yaitu dimulai dari munculnya stres kronis dan akut,

kekhawatiran akan wabah, kematian tak terduga, hilangnya kontak
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social secara langsung, dan depresi akibat hilangnya pekerjaan. Isolasi

akibat wabah Covid-19 juga membuat peningkatan akses akan media

social. Seluruh perubahan psikologis ini tentu saja akan berdampak

terhadap munculnya masalah kesehatan dikemudian hari dan masalah

hubungan antar keluarga sebagai sesama manusia bila tidak ditangani

dengan baik. (Guessoum et al., 2020) Terisolasi di suatu tempat atau

rumah dalam waktu yang cukup panjang dapat menimbulkan beberapa

dampak psikologis pada manusia.

Seseorang dapat mengalami Cabin fever dalam situasi seperti

diisolasi dalam sebuah ruangan atau daerah yang cukup lama dengan

akses komunikasi yang minimal seperti di penjara, panti, atau daerah

terpencil. Seseorang yang mengalami Cabin Fever mungkin

mengalami kantuk atau sulit tidur, memiliki rasa tidak percaya pada

siapa pun yang bersama mereka, atau memiliki keinginan untuk pergi

ke luar bahkan dalam kondisi buruk seperti cuaca buruk atau jarak

pandang terbatas. (Rosenblatt et al., 1984; Tonks, 2008)

Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai

harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa

permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan dan lain-

lain emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang

efisien bisa dikikis habis (Kartono, K, 2000).



6

Memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan

mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa

mengatasi segala macam konflik, kesulitan dan frustrasi-frustrasi

secara efisien (Sunarto dan Hartono, 1994).

Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten per

Rabu (10/02/21) Kecamatan Prambanan tercatat memiliki orang

terkonfirmasi positif Covid-19 sebanyak 62 orang. Dan meningkat per

Kamis (11/02/21) menjadi 64 kasus orang terkonfirmasi positif Covid-

19. Hal itu merupakan kasus terbanyak yang tercatat dalam waktu

tersebut dibanding dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Klaten.

Maka dari itu penulis ingin meneliti dan mengetahui seberapa besar

individu dapat menyesuaikan diri dengan keadaan seperti diatas. Dari

uraian tersebut maka penelitian dilaksanakan di Kecamatan

Prambanan dengan judul “Hubungan antara Cabin Fever Phenomenon

dengan Penyesuaian Diri Individu dalam masa pandemi covid-19 di

Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Hubungan Antara

Cabin Fever Phenomenon dengan Penyesuaian Diri Individu dalam

masa pandemi covid-19 di Kecamatan Prambanan Kabupaten

Klaten?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Hubungan

Antara Cabin Fever Phenomenon dengan Penyesuaian Diri

Individu dalam masa pandemi covid-19 di Kecamatan Prambanan

Kabupaten Klaten.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu

memberikan wawasan terhadap ilmu psikologi, khususnya

psikologi sosial dan psikologi klinis dalam mengembangkan ilmu

dibidang tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Fakultas sebagai tambahan referensi penelitian dan keilmuan

psikologi terlebih dalam Hubungan antara Cabin Fever

Phenomenon dengan Penyesuaian Diri Individu.

b. Bagi Peneliti sendiri agar mampu mengenalkan ilmu-ilmu atau

istilah-istilah baru yang telah dipelajari selama perkuliahan dan

penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan terhadapa 50 orang yang pernah terjangkit

virus Covid-19 dan berhasil sembuh di Kecamatan Prambanan Kabupaten

Klaten untuk mengetahui hubungan antara Cabin Fever Phenomenon dengan

Penyesuaian Diri. Analisis data menggunakan analisis regresi yang

menunjukkan adanya hubungan antara Cabin Fever Phenomenon dengan

Penyesuaian Diri di Kecamatan Prambanan. Hal ini terbukti dengan nilai R

=-0,747 yang tertera pada tabel Model Summary. Berdasarkan analisis data

penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara Cabin Fever Phenomenon

dengan Penyesuaian Diri, yang dapat dinyatakan bahwa semakin

rendah Cabin Fever Phenomenon maka semakin tinggi Penyesuaian

Diri pada masyarakat Kecamatan Prambanan yang pernah terjangkit

virus Covid-19. Yang artinya masyarakat yang terjangkit virus Covid-

19 memiliki Penyesuaian Diri yang baik dengan nilai X yang lebih

rendah daripada Y maka semakin rendah Cabin fever Phenomenon

maka masyarakat Prambanan mampu menyesuaikan diri dengan baik

atau bagus.
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2. Sumbangan efektifitas Cabin Fever Phenomenon terhadap

Penyesuaian Diri sangat baik yang dapat dilihat pada tabel hasil

analisis Model Summary.

3. Penyesuaian Diri Individu di Kecamatan Prambanan berada pada

tingkat kategorisasi tinggi yang berarti individu yang pernah terjangkit

virus covid-19 di Kecamatan Prambanan memiliki Penyesuaian Diri

yang bagus dan baik selama mereka terisolasi. Mereka dapat

beradaptasi dengan baik dan mulai membiasakan diri berbaur dengan

situasi pandemi.

B. Saran

1. Bagi Responden

Subjek penelitian disarankan mampu beradaptasi dengan baik

dalam situasi pandemi Covid-19 saat ini, bisa dengan cara berfikir

positif, perbanyak melakukan kegiatan bermanfaat dirumah,

menerima keadaan lingkungan sekitar, berkomunikasi dengan

baik dengan lingkungan dan membiasakan hidup sehat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya memperlihatkan hubungan dua variabel saja

sehingga bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

melaksanakan penelitian yang sama diharapkan agar

memperlihatkan variabel lain seperti regulasi emosi, efikasi diri,

stress relief dan sebagainya yang berhubungan atau berpengaruh

pada variabel Cabin Fever Phenomenon dan Penyesuaian Diri.

Selain itu juga dapat memperluas populasi dan sampel penelitian.
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